BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Hasil tindakan pada siklus | hasil belajar siswa di peroleh hasil 63% (15
siswa) memperoleh nilai 75 keatas atau tuntas, sementara siswa belum tuntas 37%
(9 siswa) atau belum memenuhi kriteria ketuntasan. Aktifitas Guru pada siklus |
kriteria sangat baik(SB) 10 atau 31%, baik(B) 17 atau 53%, cukup(C) 5 atau 16%,
kurang(K) 0 atau 0%. Sedangkan pada siklus Il di peroleh hasil belajar siswa 87%
(21 siswa) memperoleh nilai 75 keatas atau sudah tuntas,sementara siswa yang
belum tuntas 13% (3 siswa) atau belum memenuhi kriteria ketuntasan. Aktivitas
Guru pada siklus 11 kriteria sangat baik(SB) 22 atau 69%, baik(B) 10 atau 31%,
cukup(C) 0 atau 0%, kurang(K) 0 atau 0%.

Sehingga dapat disimpilkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
sejarah dikelas X SMA Negeri 1 Bintauna melalui model Cooperative Leraning
Type STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkat..

5.2 Saran

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik siswa kelas X terhadap
pembelajaran sejarah disarankan pada setiap pembelajaran dimana dalam
menggunakan pembelajaran kooperatif learning Type Student Teams Achievement
Division (STAD) harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi yang
diajarkan dan pendekatan yang digunakan agar tercapai tujuan pendidikan yang

diharapkan.



Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengamat sebelum penelitian
dilaksanakan.
2. Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat atau bahkan
menggabungkan beberapa model pembelajaran.
3. Guru harus membiasakan peserta didik dalam pembelajaran agar peserta

didik mengetahui dengan benar proses dari suatu kegiatan pembelajaran.
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